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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris lebih kurang 60% penduduknya 

bekerja dalam bidang pertanian (Anonimus, 2002). Pertanian, budidaya tanaman 

dan ternak menjadi kebudayaan yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Pertanian mempunyai peran penting dalam perekonomian bangsa Indonesia. 

Pertanian merupakan pendapatan utama dan sumber devisa negara. 

Pertanian merupakan hasil interaksi komponen manusia dengan alam 

sekitarnya. Suatu tanaman mempunyai daya adaptasi pada alam atau kondisi fisik 

tertentu sehingga tidak semua tanaman dapat diusahakan pada suatu daerah 

tertentu. Iklim merupakan faktor lingkungan yang tidak dapat dikuasai oleh 

manusia sehingga sering disebut faktor pembatas. Faktor iklim meliputi sinar 

matahari, suhu, curah hujan, dan kecepatan angin. Faktor iklim berpengaruh 

terhadap kualitas maupun kuantitas produksi. Sektor pertanian merupakan sektor 

yang mampu bertahan dalam kondisi apapun, termasuk saat krisis ekonomi 

melanda berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Sektor pertanian ikut 

berperan penting dalam pemulihan ekonorni di Indonesia. Sektor pertanian juga 

menjadi salah satu komponen utama dalam program dan strategi pemerintah untuk 

mengentaskan kerniskinan. 
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Tanaman kakao pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1560 ke 

daerah Sulawesi di bawa orang spanyol jenis yang pertama masuk adalah jenis 

criollo Venezuela yang didatangkan dari Philipina, jenis criollo ini dikenal 

rasanya yang enak dan termasuk kakao yang bermutu tinggi (Wahyudi, 2008). 

Kakao (Thebroma cacao) atau cokelat merupakan salah satu komoditas 

andalan perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, 

khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, surnber pendapatan, dan devisa 

negara. Kakao juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan 

pengembangan agroindustri. Perkebunan kakao pada tahun 2002 telah 

menyediakan lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu kepala 

keluarga petani yang sebagian besar berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI) 

serta memberikan sumbangan devisa terbesar ke tiga sub sektor perkebunan 

setelah karet dan kelapa sawit dengan nilai sebesar US $ 701 juta (W ahyudi, 

2008). 

Perkebunan kakao di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam 

kurun waktu 20 tahun terakhir dan pada tahun 2007 areal perkebunan kakao di 

Indonesia tercatat seluas 992.448 ha. Perkebunan kakao tersebut sebagian besar 

(89,45%) dikelola oleh rakyat dan selebihnya (5,04%) perkebunan besar negara 

serta (5,51%) perkebunan besar swasta. Dari segi kualitas, kakao Indonesia tidak 

kalah dengan kako dunia di mana bila dilakukan fermentasi dengan baik dapat 

mencapai cita rasa setara dengan kakao berasal dari Ghana dan keunggulan kakao 

Indonesia tidak mudah meleleh sehingga cocok bila dipakai untuk Blending 

(Darwis, 2007). 
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